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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media e-LKS berbantu edmodo pada materi
Barisan dan Deret Aritmatika yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R & D). Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Braja
Selebah. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Braja Selebah. Objek
penelitian ini adalah e-LKS Barisan dan Deret Aritmatika berbantu Edmodo. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket validasi ahli materi, bahasa, media
serta angket kepraktisan dari respon peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa e-LKS Barisan dan Deret Aritmatika berbantu Edmodo dinyatakan sangat valid dan sangat
praktis, dengan rata-rata persentase hasil uji kevalidan sebesar 87,33% dan rata-rata persentase
hasil uji kepraktisan sebesar 83,25%.

Kata kunci: Edmodo, E-LKS, Pengembangan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to produce e-LKS media assisted by Edmodo on valid and practical
Arithmetic Rows and Series materials. This study uses the Research and Development (R & D)
method. This research was conducted at SMA Muhammadiyah Braja Selebah. The research subjects
were students of class XI SMA Muhammadiyah Braja Selebah. The object of this research is the e-
LKS Barisan and Arithmetic Series assisted by Edmodo. Data collection techniques used interviews
and validation questionnaires from material, language, media experts and practicality
questionnaires from student responses. Based on the results of the study, it was concluded that the
E-LKS Barisan and Arithmetic Series assisted by Edmodo was declared very valid and very practical,
with an average percentage of validity test results of 87.33% and an average percentage of
practicality test results of 83.25%.

Keywords: E-LKS, Development, Edmodo.

Pendahuluan

Pembelajaran matematika membutuhkan sumber belajar yang dapat
membantu untuk memperluas pengetahuan peserta didik. Sumber belajar dapat
berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain
yang relevan, menarik, serta dapat mudah dipahami oleh peserta didik. Sumber
belajar elektronik memang sangat membantu dalam belajar seperti yang
ditegaskan (Permendikbud 109, 2013) sumber belajar elektronik adalah
pembelajaran yang memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta
didik kapan saja dan dimana saja. Sumber belajar juga haruslah menarik dan
mudah dipahami, Sesuai dengan yang ditegaskan (permendikbud nomor 8, 2016 :
1) yang menyatakan bahwa ada beberapa hal dalam bahan ajar yang harus
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dipenuhi yaitu; ditata dengan menarik, mudah dipahami, memiliki keterbacaan
yang tinggi. Maksud dari ditata dengan menarik yaitu dalam penyusunan ada
gambar-gambar atau desain yang membuat peserta didik tidak merasakan bosan,
selanjutnya mudah dipahami yang dimaksud yaitu dari materi maupun contoh soal
yang tidak sulit bagi peserta didik dalam pemahaman, dan keterbacaan yang tinggi
yaitu kalimat ataupun kata-kata yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai
dari KBBI mengartikan keterbacaan tinggi adalah perihal dapat dibacanya teks
secara cepat, mudah dipahami dan diingat.

Hasil wawancara terhadap pendidik dan dua orang peserta didik kelas XI
[PA di SMA Muhammadiyah Braja Selebah pada tanggal 23 dan 24 Desember 2020
disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran dalam
bentuk e-LKS berbantu Edmodo. Media pembelajaran harus sesuai dengan
teknologi pada saat ini sheingga peserta didik merasa tertarik dengan pembelajaran
(Marlisa, Vahlia & Latif, 2022). Peserta didik menganggap pelajaran Matematika
cukup membosankan dan sulit memahami. Hal ini terjadi karena pendidik hanya
menggunakan buku cetak saja tanpa menggunakan media yang lainnya. Sudah
cukup lama tidak menggunakan LKS, desainnya pun kurang menarik,
membutuhkan e-LKS yang kecukupan materi serta penyelesaiannya terstruktur
menggunakan saintifik dan isian rumpang. Penggunaan e-LKS berbantu Edmodo
dalam pembelajaran di SMA Muhammadiyah Braja Selebah sangat didukung oleh
ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah. Penggunaan IT juga kurang maksimal
walupun sudah ada beberapa fasilitas pendukung penggunaan e-LKS adalah
peserta didik boleh membawa handphone juga tersedianya wifi. Disamping itu,
selama ini guru mata pelajaran matematika belum pernah menggunakan media
pembelajaran berbentuk e-LKS berbantu Edmodo dalam menyampaikan materi
Barisan dan Deret Aritmatika.

Berdasarkan masalah yang dijelaskan maka peneliti akan memaksimalkan
fasilitas IT yang ada di sekolahan dengan membuat e-LKS yang memudahkan
belajar, seperti yang dikatakan (Nasrullah dkk. 2017) menyatakan bahwa
kemudahan menggunakan IT seseorang dapat saling berbagi informasi, dapat
mengakses materi pelajaran kapanpun, dapat tes secara online. Pemanfaatan IT
yaitu menggunakan multimedia seperti smartphone karena setiap siswa dapat
berinteraksi dengan multimedia interaktif dengan menggunakan jaringan internet
(Sari, Vahlia & Rahmawati, 2021; Agustina & Vahlia, 2016). Selanjutnya produk
juga akan mempunyai Kkriteria praktis seperti (Alfianika & Marni 2019)
menyatakan bahwa Kepraktisan LKS dinilai dari tampilan menarik,
penjelasanmudah dipahami, isi menarik, gambar mudah dipahami, dan kalimat
mudah dipahami. Keterampilan pendidik dalam menggunakan media dapat
mentransfer pengetahuan yang merupakan suatu unsur yang sangat membantu
dalam meningkatkan bidang pendidikan (Oktaviana, Jazim & Vahlia, 2017). Oleh
karena itu, Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangan media berbentuk
e-LKS berbantu Edmodo sangat perlu untuk dilakukan karena produk yang dibuat
akan mudah dipahami oleh peserta didik dengan bentuk isian rumpang, menarik,
bisa dikerjakan langsung menggunakan handpone ataupun laptop kapanpun dan
dimanapun. Maka penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran E-LKS Berbantu Edmodo Pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika
Kelas XI SMA Muhammadiyah Braja Selebah T.P 2020/2021”
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) atau
penelitian dan pengembangan dalam 10 tahap yang ditunjukkan pada Gambar 1.

1). Potensi dan 2).Pengumpulan 3). Desain 4). Validasi
masalah —N data produk [—X  desain

ﬁ
7). Revisi 6). Ujicoba 5). Revisi
produk produk desain
ﬁ

1
8). Ujicoba 9) Revisi 10). Produksi
pemakaian produk masal

g

Gambar 1. Langkah-langkah Research and Development menurut (Sugiyono. 2008)

Berdasarkan Gambar 1, peneliti hanya menggunakan sampai langkah ke 7)
revisi produk. Dalam penelitian ini dilakukan tahap validasi ahli serta dilakukan uji
coba terbatas untuk melihat kelayakan dan kepraktisan produk yang dihasilkan.
Tahap validasi dilakukan oleh 4 validator ahli dan uji kepraktisan yang dilakukan
dengan 8 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Braja Selebah. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah wawancara, angket validasi dan angket uji kepraktisan.
Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari produk yang dikembangkan dengan menggunakan analisis validasi
produk sebagai acuannya, serta menggunakan analisis kepraktisan produk untuk
melihat tingkat kepraktisannya. Berikut merupakan rumus dan skala yang
digunakan dalam perhitungan analisis data yang diperoleh:

Analisis Validasi Produk

Analisis validasi produk digunakan untuk menganalisis hasil dari validator.
Menurut (Sari, Farida & Rahmawati, 2020) rumus untuk mengolah data
perkelompok dari keseluruhan item adalah :

ZSkOI" vang diberikan validasi
Zskor maksimal

Berdasarkan analisis validasi untuk ukuran kriteria validasi produk e-LKS
yang dihasilkan, dinyatakan dalam Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria penilaian validasi produk

persentase (%) = x100

Kategori Penilaian (%)
Sangat Valid 80% < N <100%
Valid 60% < N <80%
Cukup Valid 40% < N <60%
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Tidak Valid 20%< N <£40%

Sangat Tidak Valid 0% < N <£20%

Diadaptasi : (Sari dkk. 2020)
Hasil dari uji kelayakan produk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

= x 100%

Apabila hasil yang diperoleh lebih dari 60% maka produk yang
dikembangkan sudah dapat dikatakan valid dan sangat valid jika mencapai
lebih dari 80% sehingga produk yang dikembangkan dapat digunakan untuk
uji coba produk.

Analisis Kepraktisan Produk
Menurut (Sari dkk. 2020) yang menyatakan bahwa Rumus untuk mengelola
data perkelompok dari keseluruhan item adalah:

Zskor vang diberikan responden
ZSkOI” maksimal

Berdasarkan analisis kepraktisan untuk ukuran kriteria kepraktisan produk yang
dihasilkan, dinyatakan dalam Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Ukuran penilaian kepraktisan

x100

persentase (%)=

Kategori Penilaian
Sangat Praktis 80% < N <100%
Praktis 60% < N <80%
Cukup Pratktis 40% < N <60%
Tidak Praktis 20% < N <40%

Sangat tidak Praktis 0%< N <20%
Adapatsi : (Sari dkk. 2020)

Apabila hasil yang diperoleh lebih dari 60% maka produk yang
dikembangkan sudah dapat dikatakan praktis dan sangat praktis jika mencapai
lebih dari 80%, sehingga produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan media pembelajaran
e-LKS berbantu edmodo pada materi Barisan dan Deret Aritmatika kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Braja Selebah yang valid dan praktis. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R & D) atau penelitian dan
pengembangan. Adapun hasil dari setiap prosesnya diuraikan berikut ini.
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1. Potensi dan Masalah

Potensi adalah suatu keadaan atau suatu kondisi memiliki kelebihan yang
dapat dimanfaatkan. Sedangkan masalah adalah kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Potensi di sekolah peserta didik boleh membawa handphone juga
tersedianya wifi sehingga penggunaannya tidak memerlukan kuota banyak.
Disamping itu, selama ini guru mata pelajaran matematika belum pernah
menggunakan media pembelajaran berbentuk e-LKS berbantu Edmodo dalam
menyampaikan materi barisan dan deret aritmatika. Sedangkan masalah yang
dikumpulkan dengan melakukan wawancara dengan pendidik masalah yang
ditemukan, seperti pada kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Braja Selebah
menggunakan panduan bahan ajar berupa buku cetak yang terbatas,
membosankan bagi siswa dan belum menarik, untuk keterbacaan menurut
pendidik menyatakan bahwa rata-rata buku cetak sulit dipahami, materi serta
contoh soal kurang mudah dipahami peserta didik, Pendidik belum pernah
mengembangkan bahan ajar sendiri yang berupa e-LKS berbantu aplikasi
pembelajaran seperti Edmodo. Wawancara dilakukan dengan pendidik bernama
bapak Muslikin, S.E pada tanggal 23 Desember 2020 dan wawancara dengan dua
orang peserta didik pada tanggal 24 Desember 2020.

Berdasarkan potensi dan masalah yang telah dijelaskan seperti peserta
didik membutuhkan bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami sehingga
diperoleh suatu cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran
matematika kususnya pada materi barisan dan deret aritmatika adalah dengan
mengembangan media berbentuk e-LKS berbantu Edmodo sangat perlu untuk
dilakukan dan produk yang dibuat akan mudah dipahami oleh peserta didik
dengan bentuk isian rumpang.

2. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah ditemukan, selanjutnya perlu dikumpulkan
berbagai informasi yang digunakan sebagai bahan perencanaan. Peneliti
mengumpulkan informasi dengan wawancara mengenai pembelajaran dikelas,
bahan ajar yang digunakan, pemahaman materi peserta didik saat belajar
matematika dan tentang e-LKS berbantu edmodo sebagai bahan ajar.

Berdasarkan Hasil wawancara terhadap pendidik dan dua orang peserta
didik kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah Braja Selebah disimpulkan bahwa
peserta didik membutuhkan media pembelajaran dalam bentuk e-LKS berbantu
Edmodo. Peserta didik menganggap pelajaran Matematika cukup membosankan
dan sulit memahami. Hal ini terjadi karena pendidik hanya menggunakan buku
cetak saja tanpa menggunakan media yang lainnya. Sudah cukup lama tidak
menggunakan LKS, desainnyapun kurang menarik, membutuhkan e-LKS yang
kecukupan materi serta penyelesaiannya saintifik dan isian rumpang. Penggunaan
e-LKS berbantu Edmodo dalam pembelajaran di SMA Muhammadiyah Braja
Selebah sangat didukung oleh ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah.

3. Desain Produk
Penelitian ini akan menghasilkan e-lks berbantu edmodo pada materi
barisan dan deret aritmatika kelas XI. Tahap ini peneliti membuat rancangan
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pengembangan e-lks berbantu edmodo pada materi barisan dan deret aritmatika
kelas XI. Tahap yang ditempuh dalam perencanaan desain produk adalah :

Produk LKS : (a) Sampul awal, berisikan judul LKS dan identitas pemilik. (b)
Pendahuluan, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator. (c) Pembelajaran, berisikan e-LKS 1 sampai 3
Barisan dan Deret yang mudah dipahami peserta didik. (d) Penyelesaian dengan
teknik rumpang. (e) Evaluasi, 10 soal pilihan ganda dan 5 essay. (f) Rangkuman,
berisikan ringkasan materi. (g) Daftar pustka, berisikan sumber belajar. (h) Kunci
jawaban, berisiskan jawaban pilihan ganda dan hasil akhir essay. (i) Sampul akhir,
berisikan identitas penilis LKS.

Aplikasi Edmodo: (a) Aplikasi ini tampilannya hampir sama dengan Facebook,
yang di dalamnya ada tombol like, komentar, berbagi, dan dimenu home bisa tulis
(b) atau sisipkan dokumen untuk siswa yang sudah join. (c) Di dalam aplikasi
terdapat e-LKS format pdf yang bisa didownload. (d) Video dari youtube yang
membantu pemahaman peserta didik pada materi Barisan dan Deret Aritmatika. (e)
Link liveworksheets e-LKS 1 sampai 3 yang akan dikerjakan peserta didik.

4. Validasi Desain

Validasi produk ini dilakukan dengan meminta beberapa ahli dalam
bidangnya masing-masing untuk menilai produk yang dikembangkan agar
mengetahui seberapa validnya e-LKS. Para ahli diminta memberikan penilaian
untuk dijadikan sebagai dasar validasi produk tersebut.

a). Penyajian data validasi materi dan bahasa

Validasi ahli materi dan bahasa bertujuan untuk menguji kebenaran materi,
sistematika materi, dan kebenaran bahasa yang digunakan dalam produk. Adapun
validator yang menjadi ahli materi dan bahasa yang terdiri dari 1 dosen
matematika Universitas Muhammadiyah Metro dan 1 guru matematika di SMA
Muhammadiyah Braja Selebah. Angket validasi materi dan bahasa terdiri dari 10
indikator. Data yang didapat dari ahli materi dan bahasa terdapat pada Gambar 1
grafik berikut ini:
16
14 -
12

M Validator 1
M Validator 2

Gambar 1. Grafik Indikator Penilaian validasi materi dan bahasa
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Grafik hasil penilaian validasi materi dan bahasa ditunjukkan pada Gambar 2
berikut.

100
90
80
70
60 -
50
40
30
20
10

0-

M Validator 1
M Validator 2

I Rata-rata

Validasi materi dan bahasa

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian validasi materi dan bahasa

Hasil penilaian validasi materi dan bahasa ditunjukkan pada Tabel 3 seperti berikut:
Tabel 3. Hasil Penilaian validasi materi dan bahasa

Validator Persentase
Ahli Materi dan Bahasa 1 78%
Ahli Materi dan Bahasa 2 98%

Rata-rata 88%

Penilaian dari ahli materi dan bahasa 1 mendapat persentase 78% sehingga
masuk dalam kriteria valid. Penilaian dari ahli materi dan bahasa 2 mendapat
persentase 98% sehingga masuk dalam kriteria sangat valid. Setelah dilakukan
penilaian, maka dianalisis validasi dari kedua validator yang sesuai indikator
Kesesuaian Materi dengan KD bahwa KD dan tujuan pembelajaran sudah cukup
relevan dengan materi yang disajikan validator satu menilai valid validator dua
menilai sangat valid, Tujuan pembelajaran juga terfokus dengan jelas validator satu
menilai valid validator dua menilai sangat valid, Materi disajikan dengan jelas
validator satu menilai cukup valid validator dua menilai sangat valid. Selanjutnya
indikator Keakuratan Materi yaitu Materi cukup sesuai KD dan mudah dipahami
kedua validator menilai sangat valid, Ketepatan kunci Jawaban dari soal evaluasi
kedua validator menilai sangat valid. Selanjutnya indikator Pendukung Materi
Pembelajaran yaitu Literasi Pendukung berupa gambar dan contoh sudah sesuai
dengan konsep validator satu menilai valid validator dua menilai sangat valid,
Materi dan gambar yang terdapat pada media e-LKS adalah materi dan gambar
yang bersifat kontekstual kedua validator menilai sangat valid. Selanjutnya
indikator Penyajian Pembelajaran yaitu Soal evaluasi mengacu pada materi yang
disajikan pada media e-LKS validator satu menilai valid validator dua menilai
sangat valid, Pembelajaran pada media e-LKS cukup menarik validator satu menilai
cukup valid validator dua menilai valid. Selanjutnya indikator Kelengkapan
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Penyajian yaitu Bagian pendahuluan, Bagian isi, Bagian penutup sudah cukup
lengkap kedua validator menilai sangat vaid. Selanjutnya indicator Lugas yaitu
Ketepatan struktur kalimat sudah cukup lugas validator satu menilai cukup valid
validator dua menilai valid, Keterbacaan teks cukup baik validator satu cukup valid
validator dua menilai sangat valid. Selanjutnya indicator Komunikatif yaitu Sudah
cukup komunikatif kedua validator menilai valid, dan Keterbacaan tinggi (bahasa
mudah dipahami) kedua validator menilai sangat valid. Selanjutnya indicator
Dialogis dan Interaktif yaitu Ketepatan penggunaan kaidah bahasa sudah cukup
baik dan bisa dimengerti keua validator menilai valid. Selanjutnya indicator
Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Siswa yaitu Kesesuaian dengan
perkembangan emosional peserta didik validator satu menilai valid validator dua
menilai sangat valid. Selanjutnya indicator Penggunaan Bahasa Sesuai dengan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yaitu Ketepatan penulisan (tidak typo), Kalimat dalam e-
LKS sesuai EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) validator satu menilai cukup valid
validator dua menilai sangat valid.

Hasil dari kedua validator adalah 88% berada pada kriteria sangat valid atau
sangat layak digunakan ujicoba kepada peserta didk. Adapun beberapa komentar
yang diberikan pada adalah: Tambahkan petunjuk penggunaan e-LKS, Baik
sepertinya akan mudah diaplikasikan kesiswa, Daftar isi diperbaiki, Perbaiki
penulisan, Lambang disesuaikan, Tambakan 2 soal essay dievaluasi. Berdasarkan
beberapa komentar dari dua validator bahan ajar sudah melalui tahap revisi sesuai
dengan komentar yang diberikan validator, dan hasil akhir bahan ajar dinyatakan
sangat layak.

b). Penyajian data validasi dari ahli media

Validasi desain didapat dari dua validator yang berguna untuk memeriksa
kemenarikan desain yang disajikan dalam produk yang dihasilkan. Adapun
validator yang menjadi ahli media yang terdiri dari 1 dosen matematika Universitas
Muhammadiyah Metro dan 1 guru SMA Muhammadiyah Braja Selebah. Berikut ini
merupakan hasil validasi dari validator. Angket validasi media terdiri dari 2
indkator. Data yang didapat dari ahli media terdapat pada Gambar 3 grafik berikut
ini:

M Validator 1
M Validator 2

@Q'b @Q'b
& 'b°
& Q’b
& >
Q

&

Gambar 3. Grafik Indikator Penilaian validasi media
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Hasil Penilaian validasi media ditunjukkanpada Gambar 4 berikut ini.

92

M Validator 1
M Validator 2

I Rata-rata

Validasi Media

Gambar 4. Grafik Hasil Penilaian validasi media
Hasil penilaian validasi media disajikan dalam bentuk Tabel 5 akan seperti berikut:

Tabel 5. Hasil Penilaian validasi media

Validator Persentase
Ahli Media 1 90%
Ahli Media 2 83,3%

Rata-rata 86,66%

Penilaian dari ahli media 1 mendapat persentase 90% sehingga masuk dalam
kriteria sangat valid. Penilaian dari ahli media 2 mendapat persentase 83,3%
sehingga masuk dalam kriteria sangat valid. Setelah dilakukan penilaian, maka
dianalisis validasi dari kedua validator yang sesuai indikator Desain Isi Media
Pembelajaran e-LKS yaitu Keharmonisan unsur penggunaan warna cukup bagus
validator satu menilai sangat valid validator dua menilai valid, Komposisi dan
ukuran (judul dan gambar pada cover) sudah cukup pas validator satu menilai valid
validator dua menilai sangat valid, Pemilihan ukuran huruf yang baik (mudah
dibaca) validator satu menilai valid validator dua menilai sangat valid, Kreatif dan
inovatif (Media pembelajaran menarik) validator satu menilai sangat valid validator
dua menilai valid, Gambar pada media e-LKS dapat membantu peserta didik
memahami materi kedua validator menilai cukup valid, Literasi Pendukung berupa
gambar dan contoh sesuai dengan konsep kedua validator menilai sangat valid,
Kelengkapan tata letak (sub materi, halaman, ilustrasi gambar, ikon, dan lain-lain)
validator satu menilai sangat valid validator dua menilai valid, Keserasian
penyajian seluruh ilustrasi dengan materi kedua validator menilai valid.
Selanjutnya indicator Kegunaan Media Pembelajaran yaitu Media e-LKS mudah
dipahami kedua validator menilai valid, Penampilan di edmodo mudah dipahami
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validator satu menilai sangat valid validator dua menilai cukup valid, Media e-LKS
menarik validator satu menilai sangat valid validator dua menilai valid, Media e-
LKS mudah dalam pengisian jawaban kedua validator menilai sangat valid.

Hasil dari kedua validator adalah 86,66% berada pada kriteria sangat valid
atau sangat layak digunakan ujicoba kepada peserta didk. Adapun beberapa
komentar yang diberikan pada adalah: Tulisan Lembar kerja elektronik yang ada di
atas lembar dipindahkan ke bawah, Sudah layak untuk diujicobakan kesiswa
disekolah, Layak digunakan tanpa revisi. Berdasarkan beberapa komentar dari dua
validator bahan ajar sudah melalui tahap revisi sesuai dengan komentar yang
diberikan validator, dan hasil akhir bahan ajar dinyatakan sangat layak.

5. Revisi Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi dan ahli
bahasa serta ahli media. Penelitian ini melakukan perbaikan pada desain produk
yang telah dibuat sesuai dari masukan-masukan yang telah diberikan ahli media
dan ahli materi. Adapun beberapa komentar yang diberikan pada adalah:
Tambahkan petunjuk penggunaan e-LKS, Baik sepertinya akan mudah
diaplikasikan kesiswa, Daftar isi diperbaiki, Perbaiki penulisan, Lambang
disesuaikan, Tambakan 2 soal essay dievaluasi. Berdasarkan beberapa komentar
dari dua validator bahan ajar sudah melalui tahap revisi sesuai dengan komentar
yang diberikan validator, dan hasil akhir bahan ajar dinyatakan sangat layak.
Selanjutnya sesuai dari ahli media Adapun beberapa komentar yang diberikan pada
adalah: Tulisan Lembar kerja elektronik yang ada di atas lembar dipindahkan ke
bawa, Sudah layak untuk diujicobakan kesiswa disekolah, Layak digunakan tanpa
revisi. Berdasarkan beberapa komentar dari dua validator bahan ajar sudah melalui
tahap revisi sesuai dengan komentar yang diberikan validator, dan hasil akhir
bahan ajar dinyatakan sangat layak.

6. Uji Coba Produk

Uji coba dilakukan kepada peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah
Braja Selebah, hal ini bertujuan agar peserta didik lebih memahami bahan ajar
berupa e-LKS. Angket kepraktisan hanya diisi oleh 8 peserta didik sebagai
kelompok kecil, maka diperoleh data hasil penilaian kepraktisan peserta didik dan
disajikan pada Gambar 5 grafik dibawah ini:

B R1
M R2
B R3
B R4
B R5
H R6
lR7
I R8

[l Rata-rata

Respon kepraktisan
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Gambar 5. Grafik Penilaian Kepraktisan Peserta Didik
Hasil penilaian kepraktisan peserta didik disajikan dalam bentuk Tabel 6 akan
seperti berikut:
Tabel 6. Hasil Penilaian Kepraktisan Peserta Didik

No Responden Persentase
1. R1 94%
2. R2 88%
3. R3 88%
4, R4 84%
5. R5 84%
6. R6 74%
7. R7 78%
8. R8 76%
Jumlah 666%
Rata-rata Persentase 83,25%

Berdasarkan Tabel 6, hasil penilaian kepraktisan masing-masing responden
termasuk dalam kriteria sangat praktis dari R1 dengan persentase 94%, kriteria
sangat praktis dari R2 dengan persentase 88%, kriteria sangat praktis dari R3
dengan persentase 88%, kriteria sangat praktis dari R4 dengan persentase 84%,
kriteria sangat praktis dari R5 dengan persentase 84%, kriteria praktis dari R6
dengan persentase 74%, kriteria praktis dari R7 dengan persentase 78%, dan
kriteria praktis dari R8 dengan persentase 76%,, sehingga dapat diperoleh rata-rata
persentase aspek kepraktisan sebesar 83,25% dengan kriteria sangat praktis.
Aspek kepraktisan memenuhi kriteria sangat praktis karena e-LKS yang
dikembangkan seperti indikator Keterbantuan E-lks sudah cukup membantu
dalam proses pembelajaran, E-lks membantu dalam memahami materi, Bisa belajar
setiap saat di handphone atau laptop, Berisikan kecukupan materi. Selanjutnya
indikator Kemudahan Contoh soal mudah dipahami, E-lks mudah digunakan dalam
edmodo, Petunjuk dan isi e-lks mudah di mengerti, Pengisian e-LKS mudabh,
Berisikan keterbacaan yang tinggi (kalimat mudah dipahami), Pengisian e-LKS
mudah. Selanjutnya indikator kemenarikan Tampilan e-lks sudah cukup menarik
bagi peserta didik. Selanjutnya, e-LKS yang dikembangkan direvisi sesuai dengan
komentar Responden peserta didik, komentar tersebut yaitu memperbaiki kata-
kata yag salah ketik dan kotak pengisian rumpang disesuaikan. Maka dalam hal
tersebut akan dilakukan revisi dari masukan peserta didik.

7. Revisi Produk

Pada tahap ini setelah dilakukan validasi dan uji coba produk maka
terdapatlah produk yang sudah direvisi ditunjukkan pada Gambar 6-8 seperti
berikut.
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Gambar 6. Cover produk

Berdasarkan Gambar 6, produk yang dikembangkan berupa e-LKS barisan
dan deret berbantu edmodo. Di dalam produk terdapat bagian-bagian yang sudah
dijelaskan seperti langkah 3) desain produk. Selanjutnya berikut sampel tampilan
edmodo.

X e no<

® - a

Kerjakanlah e-LKS 1 Konsep Barisan dengan klik link
di bawah ini

https://www. liveworksheets. com/3-ba362842pv

lihat vidio ini

-~
e

Gambar 7. Tampilan edmodo

Berdasarkan Gambar 7, pembelajaran dilakukan daring berbantu edmodo, di
dalam aplikasi tersebut terdapat bagian-bagian yang sudah dijelaskan seperti
langkah 3) desain produk. Selanjutnya sampel tampilan e-LKS.

6. T

Gambar 8. Tampilan e-LKS
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Berdasarkan Gambar 8, e-LKS dapat langsung dikerjakan menggunakan
smartphone ataupun laptop dimanapun dan kapan dengan terhubung internet.
Pengembangan e-LKS barisan dan deret aritmatika berbantu edmodo kelas XI SMA
Muhammadiyah Braja Selebah ini menggunakan menggunakan metode Research &
Developmen (R&D) hanya sampai 7 tahap saja sebagai acuannya. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengembangan ini, diperoleh hasil rata-rata persentase hasil uji
kevalidan sebesar 87,33%, serta memperoleh rata-rata persentase hasil uji
kepraktisan sebesar 83,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-LKS barisan dan
deret aritmatika berbantu edmodo kelas XI SMA Muhammadiyah Braja Selebah
sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Indriyani, Rahwamati & Jazim, 2021) yaitu dengan menggunakan
media berbasis anroid dapat membantu dalam proses pembelajaran. (Agustina, dkk.
2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan edmodo masuk kategori
valid, Hal tersebut penilaian validator, dengan rata-rata skor hasil penilaian
validator adalah 78,88. kategori praktis, Hal ini terlihat dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada saat proses penelitian, dimana rata-rata skor hasil
observasi adalah 87,28. Sejalan dengan (Priyono. 2017), yang menyimpulkan
Pembelajaran menggunakan edmodo dikategorikan ‘sangat baik’ sehingga produk
dinyatakan valid. Produk juga dinyatakan praktis setelah diujicobakan dengan
peserta didik.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat
diperoleh kesimpulan e-LKS berbantu edmodo menggunakan metode Research &
Developmen (R&D) hanya sampai 7 tahap saja. Tujuan penelitian ini menghasilkan
media e-LKS berbantu edmodo pada materi Barisan dan Deret Aritmatika yang
valid dan praktis. Berdasarkan hasil validasi dengan ahli materi dan bahasa
diperoleh rata-rata persentase 88% dengan kriteria sangat valid, hasil validasi
dengan ahli media diperoleh rata-rata persentase 86,66% dengan Kkriteria sangat
valid. Sehingga dari validasi tersebut dapat disimpulkan e-LKS berbantu edmodo
yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 87,33% dengan
kriteria sangat valid. Berdasarkan uji kepraktisan peserta didik yang dilakukan
dengan 8 responden diperoleh rata-rata pesentase 83,25% dengan kriteria sangat
praktis. Hal tersebut sesuai peneliti sebelumnya yaitu (Agustina, dkk. 2016) yang
menyimpulkan pembelajaran menggunakan edmodo masuk kategori valid, Hal
tersebut penilaian validator, dengan rata-rata skor hasil penilaian validator adalah
78,88. kategori praktis, Hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada saat proses penelitian, dimana rata-rata skor hasil observasi adalah
87,28. peneliti sebelumnya (Narta dkk, 2020) yang menyimpulkn kategori sangat
valid ditinjau dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa dengan skor rata-rata 4,35;
kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 4,48. Sehingga e-LKS berbantu
edmodo dapat digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki
beberapa saran (1) Diharapkan produk ini dapat dilanjutkan ke tahap uji
keefektifan produk untuk kedepannya nanti, dan dilakukan uji coba kelompok
besar. (2) Perlu diketahui bahwa e-LKS pada evaluasi yang bisa diupload
liveworksheet terbatas, hanya 9 lembar. Jadi untuk pengembangan selanjutnya
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siapkan strategi untuk tidak melebihi lembaran tersebut. (3) Perlu dikembangkan
kembali e-LKS berbantu edmodo pada materi lain yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kondisi sekolah masing-masing, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. (4) Perlu diketahui bahwa ukuran file yang akan diupload
liveworksheet haruslah tidak melebihi 2 MB. Jadi untuk peneliti selanjutnya perlu
diperhatikan hal tersebut. (5) Dalam pengisian e-LKS di liveworksheet tidak bisa
menggunakan equation hanya bisa ditulis biasa. Untuk peneliti selanjutnya pilih
materi yang tidak banyak membutuhkan equatiaon.
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